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ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang sejarah sosial dengan menggunakan konsep
pendekatan sosiologi agama yang mempelajari peran agama dan peristiwa-
peristiwa sosial dalam masyarakat Lumajang yang dapat memicu terjadinya
konflik sehingga dapat terjadi perubahan sosial di dalam masyarakat. Dengan
menggunakan bahan-bahan teori sosiologi agama dan historis, artikel ini
menyelidiki pandangan, pengetahuan, .dan kepercayaan yang berhubungan,
khususnya dengan konflik agama yang terjadi antara GKJW dengan GPIB
Lumajang. Jika manusia tersebut sudah menjadi satu kesatuan dengan agama dan
kelompoknya maka manusia tersebut berani membela agama yang dianggap benar
sehingga cenderung berusaha menyelamatkan dan membela martabat agamanya
tersebut sekalipun konflik terjadi. Seperti halnya yang terjadi di Lumajang kedua
gereja tersebut saling mempertahankan dan memperebutkan gerejanya, akhirnya
terjadi konflik, karena mereka masing-masing sudah mempunyai rasa ingin
membela agama yang dianggapnya benar, mercka rela mempertahankan

kekuasaan satu sama lain.

Kata Kunci : Sejarah Sosial, konsep pendekatan sosiologi agama, konflik.
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ABSTRACT

This thesis concerns about social history which applies concept approach to the
sociology of religion that takes up the role of religion and social occurrence in the
society. By using the sociology theories and history, this article observes the
viewpoint, the knowledge, and the related believe, especially the religious conflict
between GKJW and GPIB Lumajang. If a human being has become an integral
part of a religion and its group, he or.she dares to defend his or her religion,
although conflict happens. Such thing occurs in those two churches in Lumajang
city. Each of them has already had a keen sense of defending something which
they think it is right. They are willing to remain in power with each other, even if

conflict occurs.

keywords: social history, concept approach to the sociology of religion, conflict
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RINGKASAN

Penduduk Kabupaten Lumajang terdiri atas dua suku dominan yakni suku Jawa
dan suku Madura. Mereka memeluk agama yang beragam sesuai dengan latar
belakang etnis sehingga mengakibatkan keanekaragaman agama dan kebudayaan
di daerah Lumajang. Agama di Lumajang terdiri atas Islam, Katolik, Kristen,
Budha dan Hindhu. Namun dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Lumajang
hidup saling berdampingan dan saling hormat-menghormati antar agama.
Keadaan ini berbeda pada 1975, Lumajang menjadi ramai dengan terjadinya
konflik antara jemaat GKJW dan GPIB. Konflik tersebut terjadi dalam satu
agama, yang akhirnya harus terpecah menjadi dua kelompok gereja. Sebelumnya
keberadaan GKJW lebih bisa diterima kalangan masyarakat Lumajang, karena
GKJW sudah berada di Lumajang jauh sebelum GPIB berdiri kembali pada 1975.
Jemaat GKJW sering ‘mengadakan kegiatan sosial yang banyak membantu
masyarakat Lumajang, schingga masyarakat menjadi dekat dengan GKJW. GPIB
muncul kembali di Lumajang pada 1975. Masyarakat Lumajang menjadi terkejut
dengan kemunculan GPIB di Lumajang, secara tiba-tiba ingin mengusir GKJW
dari gedung gereja yang selama ini digunakan sebagai tempat peribadatan GKJW
sejak tahun 1946. Jemaat GPIB mengetahui sejarah perjalanan jemaat GKJW
untuk mendapatkan gedung tersebut yang awal mulanya gedung yang berada di
Jalan Panjaitan ialah bukan gedung milik jemaat GKJW, sehingga Sukarno
bersikeras untuk mendapatkan gereja agar dapat ditempati oleh GPIB Lumajang.
Jemaat dan pengurus GKJW merasa keberatan untuk pindah dari gereja,
mengingat riwayat perjalanan jemaat GKJW yang begitu panjang untuk
mendapatkan gedung gereja tersebut. Akhirnya pada 1975 hal yang ditakutkan
terjadi yaitu timbulnya perselisihan antara dua kubu gereja sebagai pemicu
terjadinya konflik. Perselisihan yang panjang antara jemaat GKJW dengan jemaat
GPIB diketahui oleh Bupati Lumajang, yakni Bupati Suwandi. Bupati Suwandi
turut menyelesaikan masalah perselisihan antara jemaat GKJW dan GPIB. Bupati
Suwandi takut terjadi konflik yang lebih berdampak luas. Oleh sebab itu Bupati
Suwandi mengadakan pertemuan dengan jemaat GKJW dan GPIB, untuk

Xix



membahas masalah status kepemilikan gedung gereja. Akhirnya konflik yang
terjadi antara jemaat GKJW dan GPIB dapat diselesaikan oleh Bupati Suwandi
yakni dengan memberikan tanah untuk pembangunan gereja baru untuk jemaat
GKJW. Bupati Suwandi menganggap konflik antara jemaat GKJW dan GPIB
dapat terselesaikan jika masing-masing kelompok jemaat mempunyai gereja
sendiri. Sehingga dengan pembangunan gereja baru untuk jemaat GKJW inilah
salah satu upaya penyelesaian terbaik untuk mewujudkan hubungan yang

harmonis diantara umat Kristiani di Lumajang.
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